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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan penemuan terbimbing lebih 

efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik. Penelitian ini juga untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan 

penemuan terbimbing lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional 

terhadap minat belajar peserta didik. 

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain non equivalent 

control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan penemuan 

terbimbing serta variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan minat belajar peserta didik. Populasi penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 2 Turi tahun ajaran 2018/2019. Sampel penelitiannya 

adalah peserta didik kelas VII D sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas 

VII C sebagai kelas kontrol. Kelas VII D dijadikan sebagai kelas eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan 

pendekatan penemuan terbimbing. Instrumen dalam penelitian ini adalah pretest-

posttest kemampuan pemecahan masalah matematika, prescale-postscale minat 

belajar, RPP, dan LKPD. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

uji Mann Whitney untuk kemampuan pemecahan masalah matematika dan uji-t 

untuk minat belajar. Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS 23 

dan Microsoft Excel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dengan pendekatan penemuan terbimbing lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dengan pendekatan penemuan terbimbing lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap minat belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan 

penemuan terbimbing, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Minat 

Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang sangat penting 

dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Menyadari 

pentingnya pembelajaran matematika di sekolah, dalam Undang-Undang RI 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas ditegaskan bahwa mata pelajaran 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi peserta didik pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. Adapun tujuan pembelajaran 

matematika menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 adalah untuk 

mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di 

dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan 

bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, 

efisien dan efektif. 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menetapkan 

lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh peserta didik, 

yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan 

komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan 

penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation) (NCTM: 

2000). Sejalan dengan yang dikemukakan NCTM, tujuan pembelajaran 

matematika berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006, yaitu:  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

matematika, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan dapat percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, salah satu 

kompetensi penting yang harus dimiliki peserta didik adalah kemampuan 

pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam 

matematika, bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan mendalami 

atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan 

menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari 

(Ruseffendi, 2006: 341). Selanjutnya, Kenney (dalam Abdurrahman, 2003: 

257) menyarankan ada empat langkah proses pemecahan masalah matematika 

yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan masalah, (3) 

melaksanakan pemecahan masalah, dan (4) memeriksa kembali hasil 

pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah dalam matematika memiliki peran strategis dalam pembentukan pola 

pikir peserta didik. Lebih lanjut, pentingnya kemampuan pemecahan masalah 

matematika untuk dimiliki oleh peserta didik juga didukung dengan fakta 

bahwa poin utama penilaian pada studi internasional seperti Thrends 

International Mathematics Science Study (TIMMS) dan Programme for 
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International Student Assessment (PISA) adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik (Sari, dkk; 2014: 55). 

Hasil TIMSS dan PISA tahun 2015 yang dilansir oleh Pusat Penilaian 

Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan Kemendikbud menunjukkan 

bahwa Indonesia termasuk dalam peringkat 45 dari 50 negara. Indonesia hanya 

mampu mengumpulkan 397 poin dari skor rata-rata 500 poin. Penelitian dari 

PISA tahun 2015 juga tidak jauh berbeda dengan peringkat yang didapatkan 

Indonesia pada hasil TIMSS. Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) menyatakan bahwa Indonesia menempati peringkat 63 

dari 69 negara yang dievaluasi. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik di Indonesia masih 

rendah. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

juga didukung dengan fakta, yaitu dari hasil tes studi pendahuluan kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 2 

Turi, diperoleh bahwa sebanyak 61.9% peserta didik mendapat nilai kurang 

dari KKM yaitu 70. Berikut adalah hasil tes studi pendahuluan kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang diperoleh peserta didik. 

Tabel 1. 1  

Hasil Tes Studi Pendahuluan  

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kelas Persentase Peserta Didik 

yang Lulus KKM 

Nilai Rata-rata Kelas 

VII A 7,94% 58 

VII B 11,11% 62 

VII C 7,14% 63 

VII D 11,9% 64 
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Hasil tersebut juga didukung dengan nilai PTS peserta didik semester genap, 

dengan perolehan nilai sebanyak 64.1% peserta didik mendapat nilai kurang 

dari 70. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan 

pemecahan matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Turi masih 

cukup rendah dan perlu difasilitasi. 

Selain kemampuan pemecahan masalah, memiliki minat dalam 

mempelajari matematika juga merupakan salah satu tujuan dalam pembelajaran 

matematika. Minat belajar sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Menurut  Syah (2013: 133) minat berarti kecenderungan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang peserta didik yang memiliki 

minat terhadap suatu pelajaran cenderung memberikan perhatian yang besar 

terhadap pelajaran tersebut, sehingga memungkinkan peserta didik  untuk 

belajar lebih giat dan akhirnya mencapai hasil yang diinginkan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik matematika kelas VII di 

SMP Negeri 2 Turi, diperoleh informasi bahwa minat peserta didik terhadap 

matematika masih rendah. Menurut pendidik, hal tersebut disebabkan karena 

peserta didik menganggap matematika adalah mata pelajaran yang sulit. 

Anggapan bahwa matematika pelajaran yang sulit tersebut tidak terlepas dari 

karakteristik matematika yang bersifat abstrak, logis, sistematis, dan penuh 

dengan lambang yang membingungkan. Sedangkan, dari hasil wawancara 

dengan peserta didik diketahui bahwa selain karena mereka menganggap 

matematika adalah pelajaran yang sulit, cara pendidik dalam mengajarkan 

matematika yang hanya menjelaskan dan memberi tugas juga membuat mereka 
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kurang tertarik pada pembelajaran matematika. Kurangnya minat peserta didik 

dalam pembelajaran juga terlihat pada saat observasi di kelas, beberapa peserta 

didik terlihat bosan, mengantuk, sibuk sendiri, kurang bersemangat, dan 

bahkan ada yang mengganggu temannya pada saat mengikuti pembelajaran 

matematika.  

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa kegiatan pembelajaran 

matematika yang dilakukan di SMP Negeri 2 Turi khususnya kelas VII 

didominasi dengan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Pada saat 

kegiatan pembelajaran peserta didik hanya mendengarkan, mencatat, dan 

mengerjakan latihan soal. Pembelajaran yang dilakukan pendidik dimulai 

dengan pendidik menyampaikan materi, contoh soal, kemudian peserta didik 

diberikan soal latihan. Ketika diberikan soal latihan, peserta didik membuka 

lagi buku catatan atau buku paket untuk melihat rumus, sehingga ketika 

diberikan soal yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik kesulitan untuk menyelesaikannya. 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, diketahui bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan minat belajar peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 2 Turi masih rendah. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif model 

pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan minat belajar peserta didik. Salah satu alternatif yang 

berpotensi untuk memfasilitasi peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan minat belajar peserta didik adalah pembelajaran kooperatif. 
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Pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (Sanjaya, 2006: 241). 

Pembelajaran kooperatif akan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mendiskusikan suatu masalah, mendengarkan pendapat orang lain dan mamacu 

peserta didik untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah. Pembelajaran 

kooperatif diharapkan mampu membuat peserta didik termotivasi untuk 

melihat bahwa setiap orang dalam timnya telah mempelajari materi, sehingga 

mereka belajar dengan baik secara diskusi, bertanya, dan menjelaskan sampai 

mereka yakin bahwa teman satu tim akan sukses saat ulangan. 

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah Numbered Head 

Together (NHT). Pada model pembelajaran NHT peserta didik dituntut untuk 

berperan aktif, karena peserta didik ditekankan untuk berdiskusi bersama 

peserta didik yang lain. Salah satu tahap pada model NHT adalah pendidik 

akan memanggil salah satu nomor anggota kelompok secara acak untuk maju 

dan harus siap menjelaskan hasil diskusi kelompoknya. Oleh karena itu, 

diharapkan pembelajaran yang berlangsung tidak membosankan dan menarik 

minat belajar peserta didik untuk mempelajari materi lebih dalam.  

Salah satu pendekatan yang diharapkan dapat mendukung model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah pendekatan penemuan terbimbing. 

Hanafiah dan Suhana (2010: 77) mengungkapkan bahwa pendekatan penemuan 

terbimbing yaitu pelaksanaan penemuan yang dilakukan atas petunjuk dari 

pendidik. Pendidik memulai kegiatan pembelajaran dengan menjelaskan 
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kegiatan yang akan dilakukan peserta didik dan mengorganisir kelas untuk 

kegiatan seperti pemecahan masalah, investigasi atau aktivitas lainnya. Dalam 

pendekatan penemuan terbimbing, peran peserta didik cukup besar karena 

pembelajaran tidak lagi terpusat pada pendidik tetapi pada peserta didik. Hal 

tersebut berpeluang dalam membantu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan minat belajar peserta didik, sebab peserta didik akan melakukan 

penyelidikan secara langsung terhadap masalah-masalah yang diberikan oleh 

pendidik. 

Berdasarkan identifikasi-identifikasi permasalahan yang telah 

dipaparkan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan penemuan 

terbimbing. Proses pembelajaran ini merupakan perpaduan dari proses 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dan pendekatan penemuan terbimbing. Model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dengan pendekatan penemuan terbimbing ini diharapkan mampu 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul penelitian 

“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dengan 

Pendekatan Penemuan Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika dan Minat Belajar Peserta didik”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 



8 
 

 
 

1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan 

penemuan terbimbing lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik? 

2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan 

penemuan terbimbing lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap minat belajar peserta didik? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan 

pendekatan penemuan terbimbing daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik. 

2. Mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan 

pendekatan penemuan terbimbing daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap minat belajar peserta didik. 

D. Asumsi Dasar 

Asumsi dasar penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai 

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian (Ibrahim, dkk; 

2015: 22). Berdasarkan pengertian tersebut, asumsi dasar pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dengan pendekatan penemuan terbimbing yang diterapkan oleh peneliti 
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kepada kelas eksperimen sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh 

peneliti. 

2. Peserta didik mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematika materi segiempat dengan serius dan individual, 

sehingga hasil pretest dan posttest menggambarkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

3. Peserta didik mengerjakan prescale dan postscale minat belajar dengan 

serius dan individual, sehingga hasil prescale dan postscale dapat 

menggambarkan minat belajar peserta didik. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik. 

2. Kemampuan afektif yang dikaji dalam penelitian ini adalah minat belajar 

peserta didik. 

3. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dengan pendekatan penemuan terbimbing. 

Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka peneliti perlu 

membatasi permasalahan supaya lebih fokus dan optimal dalam penelitian ini. 

Adapun penelitian ini difokuskan untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan penemuan terbimbing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar 

peserta didik. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, antara 

lain untuk: 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dorongan kepada 

pendidik matematika dan bidang studi lain untuk lebih meningkatkan 

kreativitas dan inovasi dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat 

selama proses pembelajaran di kelas. 

2. Bagi Pendidik, terutama pendidik mata pelajaran matematika diharapkan 

dapat memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan 

sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan pemcahan masalah 

matematika dan minat belajar peserta didik. 

3. Bagi Peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah  matematika peserta didik dan juga dapat 

meningkatkan minat belajar matematika peserta didik baik belajar di kelas 

maupun belajar mandiri. 

4. Bagi Peneliti, diharapkan dapat pengalaman dan pengetahuan baru 

mengenai proses pembelajaran di kelas, karena peneliti terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. 

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini adalah ukuran 

keberhasilan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan 
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penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan minat belajar peserta didik yaitu sebagai berikut. 

a. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan 

penemuan terbimbing dikatakan lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional jika rata-rata skor posttest kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

rata-rata skor posttest kemampuan pemecahan masalah matematika 

kelas kontrol. 

b. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan 

penemuan terbimbing dikatakan lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional jika rata-rata skor postscale minat belajar 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor postscale minat 

belajar kelas kontrol. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dengan Pendekatan Penemuan 

Terbimbing. 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan 

penemuan terbimbing dalam penelitian ini merupakan proses 

pembelajaran yang mengkombinasikan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dengan pendekatan penemuan terbimbing. Adapun Langkah-

langkah dari penerapan model pembelajaran NHT dengan pendekatan 

penemuan terbimbing adalah sebagai berikut: 
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a. Pembukaan 

1) Pendidik membuka kegiatan pembelajaran. 

2) Pendidik menyampaikan apersepsi 

3) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Inti 

1) Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok 

dengan anggota 3-5 orang dan setiap anggota diberi nomor dari 1-5 

(pembentukan kelompok dan penomoran) 

2) Pendidik membagikan LKPD kepada setiap kelompok. Dimana 

LKPD tersebut berisikan masalah-masalah yang harus diselesaikan 

oleh peserta didik. (Pemberian Masalah) (Stimulation) 

3) Pendidik meminta peserta didik untuk saling berdiskusi. Selama 

proses diskusi, pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk membaca, memahami, dan menyelidiki masalah yang 

diberikan oleh pendidik. Pendidik juga meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan data dengan cara mencari di berbagai sumber yang 

mereka punya, membaca literatur, mengamati objek, serta berbagai 

informasi yang relevan. Kemudian pendidik meminta peserta didik 

untuk mengolah data yang telah mereka dapatkan dengan 

berpedoman pada sumber-sumber yang telah mereka kumpulkan. 

(Pemberian masalah) (Problem statement) (Data collecting) (Data 

processing) 
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4) Pendidik meminta peserta didik untuk melakukan verifikasi terhadap 

data yang telah mereka olah dengan cara mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya di depan kelas. Pendidik memanggil salah satu 

nomor peserta didik secara acak untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya dan meminta peserta didik yang lain menanggapi 

jawaban dari temannya. Apabila data atau hasil yang diperoleh 

peserta didik kurang tepat, maka pendidik memberikan bimbingan 

kepada peserta didik untuk mendapatkan data yang tepat. 

(Presentasi) (Verification) 

5) Pendidik memberikan ulasan terhadap seluruh jawaban yang telah 

diberikan peserta didik, selanjutnya pendidik bersama peserta didik 

merumuskan kesimpulan. (Generalization) 

6) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya terkait materi yang belum dipahami 

c. Penutup 

1) Pendidik menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya. 

2) Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

3. Model Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran yang biasa digunakan pendidik mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 2 Turi. Pendidik menyampaikan materi dengan 

ceramah dilanjutkan dengan tanya jawab, latihan soal, dan penugasan. 
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4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam memecahkan 

masalah matematika yang ditunjukkan melalui indikator sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

b. Menuliskan model matematika  yang tepat untuk memecahkan masalah 

c. Menyelesaikan model matematika yang telah dibuat 

d. Menyimpulkan jawaban yang diperoleh. 

5. Minat Belajar 

Minat belajar pada penelitian ini adalah kecenderungan yang tetap 

mengenai ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

menyuruh, sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, 

keterampilan, dan tingkah laku seseorang. Adapun aspek indikator minat 

yang digunakan pada penelitian ini adalah perasaan senang, keterlibatan 

peserta didik, dan perhatian. 

  



 

106 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dengan pendekatan penemuan terbimbing lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Turi tahun ajaran 

2018/2019. 

2. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dengan pendekatan penemuan terbimbing lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap minat belajar peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 2 Turi tahun ajaran 2018/2019. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

peneliti memberikan saran untuk pendidik mata pelajaran matematika dan 

peneliti selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Saran untuk Pendidik Mata Pelajaran Matematika 

a. Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dengan pendekatan penemuan terbimbing baik 

untuk diterapkan namun hal yang harus diperhatikan pendidik adalah 
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proses pembelajaran membutuhkan waktu yang relatif lama. Oleh 

karena itu, pendidik harus bisa mengendalikan proses pembelajaran 

dengan baik. 

b. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dengan pendekatan penemuan terbimbing dapat digunakan oleh 

pendidik sebagai alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar peserta 

didik. 

c. Pendidik hendaknya lebih teliti dalam mengawasi peserta didik pada 

saat proses diskusi berlangsung, karena jika peserta didik dibiarkan 

berdiskusi tanpa pantauan dari pendidik, diskusi tidak berjalan secara 

maksimal. 

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan penemuan 

terbimbing lebih mampu mengatur waktu yang ada terutama pada saat 

kegiatan diskusi. 

b. Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan 

pendekatan penemuan terbimbing, dapat mengganti aspek kognitif dan 

afektif selain kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat 

belajar peserta didik. 
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